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ABSTRACT

Widayanti, Diah. 2015. Mental Lexicon Produced by the Fifth Semester
Students of Stikes Bina Sehat PPNI Mojokerto. Study Program of English,
Department of Languages and Literature, Faculty of Cultural Studies, Universitas
Brawijaya. Supervisor: Fatimah, Co-supervisor: Isti Purwaningtyas.

Keywords: Psycholinguistics, Mental Lexicon, Word Association Test, Stikes
Bina Sehat PPNI Mojokerto.

Psycholinguistics has three areas, they are language production, language
comprehension and language disorder. This research investigates more in
language production using word association test. Word association test is a test to
give response on a stimulus word. This research intends to investigate word
association produced by the medical students. The researcher uses Peppard’s
theory (2007) to classify word association type. There are two aims in this
research. The first is to find out the types of word association produced by the
fifth semester students of Stikes Bina Sehat PPNI Mojokerto and the second is to
find out to what extent their medical knowledge influences the participants in
choosing the responses.

This research uses qualitative approach. The researcher uses word
association test to collect the data. There are 8 stimulus words which trigger 448
responses from 56 participants. In analyzing the data, the researcher uses two
steps. Firstly, the researcher classifies the data into three types of word association
based on Peppard’s theory. Secondly, the researcher analyses the data and gives
explanation about each of the classification.

This research indicates syntagmatic response as the highest response
which consists of 198 responses in encyclopedic knowledge, 106 responses in
collocation and 58 responses in multi word item. The second type is found in
paradigmatic response which consists of 4 hyponymy, 45 hypernymy, 31
synonymy and 6 coordination. Phonological and orthographical response are not
found in this research. In some stimulus words, the participants produce responses
that has relationship with medical knowledge. It proves that the participants are
influenced by their medical knowledge and experience in choosing responses.

The researcher suggests Study Program of English to provide more
references about psycholinguistics to enrich the related literature. Besides, the
researcher also suggests for the next researchers, to apply word association test in
other groups of participants or investigate more about how female and male
produce response word in word association test.



ABSTRAK

Widayanti, Diah. 2015. Mental Leksikon yang Dihasilkan oleh Mahasiswa
semester 5 di Stikes Bina Sehat PPNI Mojokerto. Program Studi Sastra Inggris,
Jurusan Bahasa dan Sastra, Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Brawijaya.
Pembimbing 1: Fatimah, Pembimbing 2: Isti Purwaningtyas.

Kata Kunci: Psikolinguistik, Mental Leksikon, Tes Asosiasi Kata, Stikes Bina
Sehat PPNI Mojokerto.

Psikolinguistik memiliki 3 area, 3 diantaranya adalah produksi bahasa,
pemahaman bahasa dan ketidak sesuaian dalam berbahasa. Penelitian ini menggali
lebih dalam tentang produksi bahasa dengan menggunakan tes asosiasi kata. Tes
asosiasi kata adalah sebuah tes untuk memberikan respon untuk setiap kata
stimulus. Penelitian ini bertujuan untuk meneliti asosiasi kata yang dihasilkan
oleh mahasiswa kesehatan. Peneliti menggunakan teori Peppard (2007) untuk
menglasifikasikan tipe asosiasi kata. Ada dua tujuan dalam penelitian ini. Yang
pertama adalah untuk menentukan tipe assosiasi kata. Yang kedua adalah untuk
mengetahui seberapa jauh ilmu kesehatan yang dimiliki oleh partisipan
berpengaruh dalam pemilihan respon.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Peneliti menggunakan
kuisioner tes asosiasi kata untuk mengumpulkan data. Terdapat 8 kata stimulus
yang menghasilkan 448 respon dari 56 partisipan. Dalam menganalisa data,
peneliti menggunakan 2 langkah. Langkah pertama, peneliti mengklasifikasikan
data kedalam tiga tipe assosiasi kata menurut teori Peppard. Langkah kedua,
peneliti menganalisa data yang sudah diklasifikasikan dan memberikan penjelasan
dari respon yang sudah diklasifikasikan.

Hasil dari penelitian ini menghasilkan syntagmatic response sebagai hasil
tertinggi yang mana respon itu terdapat pada encyclopedic knowledge yang
ditemukan sebanyak 198 respon, multi word item yang ditemukan dalam 106
respon dan collocation yang ditemukan dalam 58 respon. Tipe yang kedua adalah
paradigmatic response yang terdiri dari hyponymy yang ditemukan 4 dalam
respon, hypernymy ditemukan dalam 45 respon, synonymy ditemukan dalam 31
respon dan coordination ditemukan dalam 6 respon. Tidak ada respon yang
muncul pada phonological and orthographical response yang merupakan tipe
terakhir dari asosiasi kata. Pada beberapa kata stimulus, partisipan menghasilkan
respon yang berhubungan dengan ilmu kesehatan. Hal itu membuktikan bahwa
partisipan dipengaruhi oleh ilmu kesehatan dan pengalaman mereka dalam
memilih respon.

Peneliti memberikan saran kepada Program Studi Sastra Inggris untuk
menyediakan referensi yang lebih banyak lagi tentang psikolinguistik Selain itu,
penulis juga menyarankan kepada para peneliti selanjutnya yang tertarik untuk
membuat penelitian yang serupa untuk meneliti pada partisipan yang berbeda dan
juga mereka bisa menginvestigasi lebih dalam tentang bagaimana perempuan dan
laki-laki menghasilkan respon pada tes asosiasi kata.
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